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Abstract 

Differentiated learning is a teaching or learning method in which teachers use various 

teaching strategies to meet the specific needs of each student. Existing knowledge, learning 

styles, interests, and understanding of subject matter are examples of differentiated 

learning needs. This program aims to increase teachers' understanding and ability to apply 

different learning models and methods at SILN Singapore. Teachers will be better able to 

organize differentiated learning that prioritizes the development of students' competencies 

and considers all the potential they have, which in this case is the expected result. This 

mentoring program uses a participatory training approach, namely an approach that 

emphasizes full participation from partners and assistance in achieving goals. The 

participatory training approach is carried out through several learning steps in the form of 

training and mentoring. The results of this mentoring program show that 1) the 

knowledge and understanding of teachers at SILN Singapore regarding the digitalization 

of implementing models and methods in differentiated learning has increased; and 2) the 

teaching and learning process achieves learning objectives effectively and efficiently. 
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Abstrak 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu metode pengajaran atau 

pembelajaran di mana guru menggunakan berbagai strategi pengajaran untuk 

memenuhi kebutuhan spesifik setiap peserta didik. Pengetahuan yang ada, 

gaya belajar, minat, dan pemahaman terhadap materi pelajaran merupakan 

contoh dari kebutuhan pembelajaran berdiferensiasi. Program ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan guru dalam menerapkan 

model dan metode pembelajaran yang berbeda di SILN Singapura. Guru akan 
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lebih mampu menyelenggarakan pembelajaran berdiferensiasi yang 

mengutamakan pengembangan kompetensi peserta didik dan 

mempertimbangkan seluruh potensi yang dimilikinya yang dalam hal ini 

merupakan hasil yang diharapkan. Program pendampingan ini 

menggunakan pendekatan participatory training, yaitu pendekatan yang 

menekankan pada partisipasi penuh dari mitra dan pendampingan dalam 

mencapai tujuan. Pendekatan participatory training dilakukan melalui beberapa 

langkah pembelajaran dalam bentuk pelatihan dan pendampingan. Hasil 

program pendampingan ini menunjukkan bahwa 1) pengetahuan serta 

pemahaman guru di SILN Singapura terhadap digitalisasi penerapan model 

dan metode dalam pembelajaran berdiferensiasi meningkat; dan 2) proses 

belajar mengajar mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

 

Kata Kunci: Model dan Metode, Pembelajaran Berdiferensiasi, SILN 

Singapura. 
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PENDAHULUAN 

Melayani masyarakat Indonesia di Singapura, SILN Singapura 

mengikuti kurikulum nasional Indonesia dan diakui oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Lembaga pendidikan 

ini menawarkan pendidikan dari sekolah dasar hingga sekolah 

menengah atas. SILN Singapura memberikan kemudahan pengajaran 

dan pembelajaran kepada peserta didik untuk mengikuti program 

kurikulum merdeka. SILN Singapura merupakan sekolah Indonesia di 

luar negeri yang melaksanakan kurikulum merdeka pada tahun ajaran 

2022/2023 sehingga perlu dukungan digitalisasi pemanfaatan model 

dan metode dalam pembelajaran berdiferensiasi. Oleh karena itu, SILN 

Singapura berupaya membangun kemampuan guru dalam 

melaksanakan kurikulum merdeka, dalam hal konteks pembangunan 

SDM Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, SILN Singapura 

mempunyai peran strategis dan terdepan dalam diplomasi pendidikan 

di Singapura. Pada tanggal 20 Mei 1969 SILN Singapura didirikan, 

masyarakat Indonesia di Singapura secara konsisten menerima bantuan 

pendidikan dari SILN Singapura. SILN Singapura terletak di 20A Siglap 

Street, Singapura. Visi dan Misi SILN Singapura adalah sebagai berikut: 

Pelatihan Digitalisasi Penerapan Model dan Metode Pembelajaran 

Diferensiasi Bagi Guru di SILN Singapura merupakan program 

pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan guru dalam mengembangkan model dan metode 

pembelajaran yang memenuhi konteks dan kebutuhan individu setiap 

peserta didik sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan mereka. Hal ini 

memungkinkan guru untuk memberikan peserta didik pendidikan yang 

berkualitas dan relevan. 

Guru akan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

ide dan konsep mendasar yang terkait dengan pengembangan dan 

penerapan model dan metode pembelajaran yang berbeda melalui 

pelatihan ini. Selain itu, pelatihan ini akan memperluas pemahaman 

tentang berbagai model, pendekatan, dan bagaimana dalam 

mempersiapkan pembelajaran yang sesuai dengan konteks dan 

kebutuhan peserta didik. 

Peserta pelatihan berkesempatan untuk berlatih dan belajar 

bagaimana membuat model dan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan konteks satuan pendidikan. Dengan adanya hal tersebut, peserta 
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akan dapat lebih memahami dan menguasai konsep dan metode untuk 

menciptakan model dan metode pembelajaran berdiferensiasi. Peserta 

pelatihan diharapkan dapat membuahkan hasil setelah 

keikutsertaannya, dalam hal ini peserta diharapkan mampu 

menerapkan konsep dan strategi secara efektif dalam penyusunan 

model dan metode pembelajaran berdiferensiasi sehingga menghasilkan 

luaran pembelajaran yang baik. Selain itu, mereka juga diharapkan 

mampu menunjukkan kemampuan dan keterampilan yang telah 

diperolehnya selama mengikuti pelatihan. 

Pelatihan Digitalisasi Penerapan Model dan Metode dalam 

Pembelajaran Diferensiasi Bagi Guru di SILN Singapura, dalam hal ini 

mereka akan memiliki kesempatan untuk belajar lebih banyak dan 

menjadi lebih baik dalam pengetahuan, keterampilan, dan strategi yang 

diperlukan untuk menciptakan model dan metode pembelajaran 

berdiferensiasi yang efisien dan relevan dengan unit dan metode. Selain 

itu, mereka akan mempunyai kesempatan untuk berkolaborasi dengan 

orang lain yang memiliki tujuan dan minat yang sama sehingga mereka 

dapat memperluas wawasan mereka. 

Pendalaman materi pada kegiatan PKM Pelatihan Digitalisasi 

Penerapan Model dan Metode Pembelajaran Diferensiasi Bagi Guru di 

SILN Singapura didesain sebagai berikut: (1) informasi kegiatan 

(tahapan, teknik, dan hasil, tugas masing-masing pihak); (2) penguatan 

konsep model dan metode dalam proses pembelajaran berdiferensiasi; 

(3) memahami tata cara pengembangan aspek pembelajaran 

berdiferensiasi; (4) pendampingan dalam penyusunan elemen 

pembelajaran berdiferensiasi (konten, proses, lingkungan belajar, dan 

produk). 

Berikut beberapa faktor pendukung kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat: 1) kebutuhan pendidik meningkatkan keterampilan 

manajemennya untuk mengelola pendidikan; 2) FIP dan Singapore 

Indonesia School melakukan kerjasama; (3) adanya anggota pengabdian 

yang ahli dalam penelitian tindakan sekolah. Faktor penghambatnya 

antara lain: 1) kurangnya pemahaman mengenai penciptaan model dan 

metode pembelajaran berdiferensiasi; (2) pembinaan untuk guru 

memerlukan sejumlah kegiatan yang harus didanai dari berbagai pihak, 

antara lain pihak sekolah, Unesa, dan pemerintah daerah. 

 

METODE  
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Metode pelaksanaan pengabdian dalam pelatihan digitalisasi model 

dan metode dalam pembelajaran berdiferensiasi bagi guru di SILN 

Singapura menggunakan pendekatan participatory training, yaitu 

pendekatan yang menekankan pada partisipasi penuh dari mitra dan 

pendampingan dalam mencapai tujuan. Pendekatan participatory training 

dilakukan melalui beberapa langkah pembelajaran dalam bentuk 

pelatihan dan pendampingan. 

Tahapan kegiatan dalam pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat dapat dilihat dari bagan di bawah ini: 

a. Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahap awal sebelum pelaksanaan kegiatan, 

dalam tahapan ini ada beberapa hal yang dilakukan, yaitu: 

1. Pra Survei: Identifikasi Permasalahan dan Kebutuhan Mitra SILN 

Singapura. 

2. Pembentukan Tim: Pembentukan Tim untuk memberikan solusi bagi 

permasalahan dan kendala yang dihadapi oleh mitra. Tim terdiri dari 

berbagai kelompok PKM Dosen S1 Manajemen Pendidikan dan 

mahasiswa yang dipadukan untuk memberikan solusi pemecahan 

masalah mitra. 

3. Pembuatan Proposal: Pembuatan Proposal dalam hal ini menawarkan 

solusi untuk permasalahan dan kebutuhan mitra SILN Singapura. 

4. Koordinasi antara Tim dengan Mitra: Untuk merencanakan 

pelaksanaan secara konseptual, operasional, serta job description 

masing-masing Tim dan Mitra. 

b. Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan pengabdian tim bekerjasama dengan Sekolah 

Indonesia Singapura, pelaksanaan kegiatan bertepatan di 20 A Siglap 

Road Singapura 455859. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di lingkungan 

Sekolah Indonesia Singapura. Pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat terdiri dari 2 kegiatan yaitu: 

1. Pelatihan. 

2. Pendampingan menuju digitalisasi model dan metode pembelajaran 

berdiferensiasi. 

c. Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilaksanakan dengan membandingkan keadaan mitra 

sebelum dan sesudah program dilaksanakan di SILN Singapura. 

Keberhasilan kegiatan ini ditunjukkan dengan adanya perubahan yang 

positif dari keadaan mitra yaitu peningkatan pengetahuan tentang 



Agustin Hanivia Cindy, Nunuk Hariyati, Mohammad Syahidul Haq, Aditya 
Chandra Setiawan, Sindy, Dina Aprelia Dwi Berliana, dan A’hassa Zakiyah Aulia 

6 
 

 

digitalisasi model dan metode pembelajaran berdiferensiasi bagi guru. 

d. Pelaporan 

Pembuatan laporan pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Tindakan yang tepat adalah dengan membekali guru-guru di SILN 

Singapura dengan pelatihan digitalisasi penerapan model dan metode 

dalam pembelajaran yang berdiferensiasi untuk mengelola kegiatan 

pembelajaran guna mengembangkan kompetensinya di bidang tersebut. 

Hal ini berdasarkan temuan observasi lapangan serta wawancara yang 

dilakukan mengenai permasalahan yang muncul pada saat penerapan 

Kurikulum Merdeka di SILN Singapura. Model pelatihan digitalisasi 

penerapan model dan metode dalam pembelajaran berdiferensiasi akan 

dilakukan selama 1 sesi pelatihan. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kondisi yang diuraikan menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan di SILN Singapura masih bersifat konvensional berdasarkan 

analisis situasi yang telah dijelaskan pada saat observasi. SILN Singapura 

baru menerapkan kurikulum merdeka pada tahun ajaran 2022/2023, 

namun pihak sekolah menjadikan prioritas pengembangan untuk terus 

memperhatikan dan berkaitan dengan penerapannya. Selain itu, sebagian 

besar guru Sekolah Indonesia Luar Negeri Indonesia (SILN) di Singapura 

masih awam dengan kurikulum merdeka. Untuk itu, dalam rangka 

implementasi Kurikulum Merdeka, Tim PKM mengadakan kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan bagi para guru di Sekolah Indonesia Luar Negeri 

Indonesia (SILN) Singapura. 

Fungsi manajemen pembelajaran seperti perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi kegiatan pembelajaran menjadi bahan analisis manajemen 

pendidikan di SILN Singapura. Di SILN Singapura, tim pelaksana kegiatan 

PKM akan mempelajari fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

komponen kegiatan pembelajaran guna membantu mengembangkan 

model pelatihan untuk guru dalam mengelola model dan metode dalam 

pembelajaran yang berdiferensiasi. Persiapan ini diyakini akan menambah 

kekuatan sumber daya manusia (SDM) para pendidik di SILN Singapura 

dalam melaksanakan program pendidikan Merdeka. Banyak sekolah di 

Indonesia yang mulai menerapkan perubahan sistem untuk memperbaiki 

manajemen pendidikan sebagai dampak dari perubahan kurikulum 
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merdeka. Untuk menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang amanah 

dan berdaya saing, perubahan yang dilakukan tidak hanya mengubah 

sistem pendidikan, namun juga metode pengajarannya. Pendidikan pada 

dasarnya harus mempersiapkan siswa untuk dapat menghadapi tiga hal: a) 

merencanakan peserta didik untuk mendapatkan posisi sesuai disiplin 

ilmu; b) siap merencanakan peserta didik untuk mampu mengajar secara 

efektif melibatkan bahasa Inggris sebagai bahasa internasional agar dapat 

bersaing secara global; dan c) mempersiapkan peserta didik untuk dapat 

memanfaatkan inovasi. Kemendikbud merumuskan bahwa pandangan 

paradigma pembelajaran dalam kurikulum merdeka menonjolkan 

kemampuan peserta didik untuk mengambil keputusan dari berbagai 

sumber, merumuskan permasalahan, mampu berpikir ilmiah dan 

berkoordinasi serta bekerja sama dalam mengatasi permasalahan. 

Kerangka pembelajaran kurikulum pembelajaran mandiri terdiri dari enam 

komponen: 1) kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah; 2) 

keterampilan komunikasi dan kerja tim; 3) kemampuan untuk mencipta 

dan memperbaharui; 4) kemampuan memanfaatkan teknologi dan 

informasi; 5) kemampuan belajar kontekstual; dan 6) kemampuan 

memahami dan memanfaatkan media komunikasi untuk menyampaikan 

gagasan. 

Guru-guru di SILN Singapura sering menghadapi tantangan-

tantangan berikut ketika mencoba menerapkan kurikulum mandiri: 1) guru 

mengalami kesulitan dalam mengelola kegiatan pembelajaran di kelas, 

khususnya dalam menggunakan model dan metode pembelajaran yang 

tepat; 2) guru belum sepenuhnya memahami kurikulum merdeka; dan 3) 

guru kurang memahami peran model dan metode dalam mengelola 

kegiatan pembelajaran di kelas. Di SILN Singapura, terdapat tujuh guru 

yang berspesialisasi dalam berbagai bidang keilmuan. Berdasarkan hasil 

survey analisis kebutuhan yang dilakukan oleh penulis dengan 

menggunakan pre survei dan identifikasi masalah, maka dinyatakan 

bahwa sampai saat ini SILN masih menggunakan program pendidikan K13 

dan baru pada tahun ajaran 2022/2023, dari hal ini dapat disimpulkan 

akankah rencana kurikulum merdeka dapat terlaksana dengan baik. Dari 

permasalahan tersebut akibatnya, masih banyak pengajar yang belum 

memahami model kurikulum merdeka. Berdasarkan temuan pra-survei 

dan identifikasi masalah 78% guru tetap mengelola kegiatan pembelajaran 

dengan strategi konvensional. Untuk itu program Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) menawarkan solusi sebagai berikut sebagai dampak 
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dari kesulitan dan tantangan yang dihadapi para guru di mitra SILN 

Singapura di atas: 

1. Memberikan pelatihan dan pendampingan dengan materi pelatihan 

dalam 1 kali pertemuan kepada para pendidik di SILN Singapura dalam 

hal ini dapat mengawal pembelajaran yang imajinatif dan kreatif dalam 

melaksanakan kurikulum merdeka. Dalam hal ini, untuk meningkatkan 

kualitas kegiatan pembelajaran di kelas, pelatihan ini harus diberikan. 

2. Memberikan pemahaman terhadap Kurikulum Merdeka dan perlunya 

mengembangkan model dan metode dalam pembelajaran berdiferensi 

guna mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Selanjutnya, manajemen pendidikan mencakup beberapa aspek yakni 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian yang semuanya mengarah 

pada pencapaian tujuan pembelajaran yang menarik dan produktif. 

Upaya guru agar proses belajar mengajar mencapai tujuan pembelajaran 

dalam penerapan kurikulum merdeka secara efektif dan efisien disebut 

manajemen pembelajaran dalam mengelola model dan metode dalam 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat di SILN Singapura 

yang diikuti oleh 7 guru yang tergabung, diungkapkan bahwa para 

anggota sangat antusias mengikuti pelatihan yang dilakukan secara online. 

Kegiatan pelatihan sesi pertama dilaksanakan pada 16 Februari 2024 dan 

pelatihan sesi kedua dilaksanakan pada 15 Maret 2024 dengan durasi 

waktu 2 jam waktu Singapura. Setelah tim pelaksana PKM memberikan 

materi pada pelatihan, para peserta diberikan waktu untuk bertanya dan 

berbicara dengan pemateri mengenai materi PKM yang disampaikan oleh 

keenam Tim PKM. Tim PKM S1 Program Studi Manajemen Pendidikan 

mengunjungi SILN Singapura pada tanggal 26 April 2024 untuk 

menandatangani perjanjian kerjasama dengan Program Studi S1 

Manajemen Pendidikan dan memberikan dukungan tambahan terhadap 

rangkuman materi yang disampaikan dalam dua sesi pertemuan secara 

online tersebut. 
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Gambar 1 Sesi Pertama Pemaparan Materi 

 

Gambar 2 Sesi Kedua Pemaparan Materi 
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Gambar 3 Diskusi Pasca Pelatihan Tim PKM 

 

Gambar 4 Feedback dari Tim PKM kepada Mitra 
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Gambar 5 Mitra PKM Program Studi S1 Manajemen Pendidikan 

(Pendidik SILN Singapura) 
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Gambar 6 Tim PKM Program Studi S1 Manajemen Pendidikan 

dan Guru SILN Singapura 

Peserta diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan dan 

saran mengenai pelaksanaan pelatihan ini setelah selesai. Tim pelaksana 

PKM berkesimpulan bahwa mitra yang mengikuti pelatihan khususnya 

para guru di SILN Singapura, menginginkan pelatihan rutin dan bantuan 

pendampingan mengenai digitalisasi dalam penerapan model dan metode 

pembelajaran interaktif dan terdiferensiasi yang dapat digunakan dalam 

kurikulum merdeka. Dalam hal ini, tanggung jawab seorang guru adalah 

memastikan proses belajar mengajar mencapai tujuan pembelajaran dalam 

penerapan kurikulum merdeka secara efektif dan efisien dengan adanya 

manajemen pembelajaran dalam pengelolaan kelas. 

Pembahasan 

Tujuan dari diferensiasi pembelajaran adalah untuk mengakomodasi 

keberagaman peserta didik. berdasarkan ciri khasnya. Ketika peserta didik 

hadir di lingkungan sekolah, mereka menghadirkan ciri khas yang 

berbeda-beda. Perbedaan ini dapat berupa keterampilan, pengalaman, 

bakat, minat, bahasa, budaya, gaya belajar, dan masih banyak lagi (Santika 

& Khoiriyah, 2023).  

Di sekolah, peserta didik datang dari seluruh lingkup manusia, setiap 

peserta didik mempunyai pengalaman, keterampilan, minat, bahasa, 
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budaya, dan metode pembelajaran yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 

tidak beralasan jika pendidik hanya menyajikan materi contoh dan 

mensurvei peserta didik dengan cara yang sama. Keberagaman ini harus 

diperhatikan dan diberikan oleh guru, pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan setiap individu (Meilia & Murdiana, 2019). 

Model pembelajaran yang disebut model dan metode pembelajaran 

berdiferensiasi memungkinkan pendidik memenuhi kebutuhan kemajuan 

tunggal setiap peserta didik. Guru menyesuaikan topik, strategi 

penyampaian, dan pendekatan pembelajaran sesuai dengan kemampuan, 

minat dan kebutuhan setiap peserta didik. Sasarannya adalah peserta 

didik, oleh karena itu guru untuk tidak merasa kecewa dengan 

pengalaman perserta didik yang berkembang (Agung, 2020). 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, pendidik perlu memahami 

bahwa tidak ada satu cara atau pendekatan lain yang berhasil untuk semua 

peserta didik. Setiap anak mempunyai minat, kemampuan, dan kebutuhan 

belajar yang berbeda-beda (Wahyuningsari et al., 2022). Materi pelajaran, 

kegiatan kelas, tugas, dan penilaian harus diselenggarakan oleh guru, 

mengingat tingkat persiapan, minat dan gaya belajar setiap peserta didik. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa cara orang belajar tepat untuk 

kebutuhan mereka dan karakteristik unik setiap peserta didik (Jurais, 2023). 

Ada tiga aspek pembelajaran berdiferensiasi yang harus 

dipertimbangkan oleh pendidik, sehingga peserta didik dapat memahami 

topik tersebut dengan baik. Aspek isi didahulukan, yang meliputi isi yang 

akan diajarkan kepada peserta didik. Aspek proses berada di urutan kedua, 

yang melibatkan aktivitas bermakna yang akan diikuti peserta didik 

selama pengajaran di Kelas. Aspek ketiga adalah evaluasi, yaitu 

menghasilkan suatu produk atau penilaian yang dapat menilai apakah 

tujuan pembelajaran telah tercapai (Sarnoto, 2014). Model pembelajaran 

berdiferensiasi tidak sama dengan model pembelajaran yang sering 

digunakan dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Guru tidak 

diharuskan mengajar setiap peserta didik dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, peserta didik satu dengan peserta didik lainnya untuk 

menjamin pemahaman mereka terhadap materi. Hal ini dikarenakan 

peserta didik dapat berkonsentrasi dalam kelompok besar, kecil, atau 

bahkan secara mandiri. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengabdian melalui pendampingan ini, terdapat 2 

kesimpulan: Pertama, pengetahuan serta pemahaman guru di SILN 

Singapura terhadap digitalisasi penerapan model dan metode dalam 

pembelajaran berdiferensiasi meningkat; dan Kedua, proses belajar 

mengajar mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Kedua 

hal ini sebagai bentuk penanganan yang lebih baik untuk mengetahui akar 

persoalan yang dialami oleh guru di SILN Singapura dalam 

mengupayakan proses pembelajaran yang lebih baik dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. 
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